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 At a time when everyone is debating whether it is permissible 

or not, Nahdlatul Ulama has developed his thoughts and 

principles well. In this case, the study uses the Palndelkatan 

PAR (Participatory Action Relselarch) meltodelkatan julga 

belrtuljulan ulntulk to develop and squeak the knowledge 

among the community. The focus is on community 

development in applying the values of Kel-NUl-an. The 

collaboration in addressing issues related to Kel-NUl-an 

values, especially ulntulk increased the practice of religion 

in Delsa Kosgoro. This study concludes that its moderate 

choices, which include tawassuth, i'tidal, and tawazun, 

reflect NU's tradition of maintaining the good of the old 

traditions, accepting new and better things, and not taking 

an overly rigid attitude towards the old or the new. This is in 

line with the adage "maintain good old traditions and adopt 

new and better things." Conceptually, NU chooses a 

moderate and inclusive path in religious practice. Ritual 

practices that reflect local culture with Islamic religious 

content are natural, as long as they do not eliminate the 

fundamental values of religion. The research was conducted 

in Kosgoro Village, STL Ulu Terawas, and its conclusion 

shows the determination of the community to continue to 

follow the tradition in accordance with the principles of 

Ahlussunnah Wal Jamaah. 

 Abstrak 

 Di saat semua orang memperdebatkan boleh atau tidaknya, 

Nahdlatul Ulama telah mengembangkan pemikiran dan 

prinsipnya dengan baik. Dalam hal ini mengkaji dengan 

menggunakan meltodel PAR (Participatory Action Relselarch) 

Pelndelkatan ini julga belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan dan 

melnggelrakkan pelngeltahulan di kalangan masyarakat. 

Fokulsnya adalah pada pelmbelrdayaan masyarakat dalam 
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melnelrapkan nilai-nilai Kel-NUl-an. Pelntingnya kolaborasi 

dalam melnyellelsaikan masalah yang belrkaitan delngan nilai-

nilai Kel-NUl-an, khulsulsnya ulntulk melningkatkan praktik 

kelagamaan di Delsa Kosgoro. Kajian ini memberikan 

simpulan bahwa Pilihannya yang moderat, yang mencakup 

tawassuth, i'tidal, dan tawazun, mencerminkan tradisi NU 

dalam mempertahankan yang baik dari tradisi lama, 

menerima hal-hal baru yang lebih baik, dan tidak mengambil 

sikap terlalu kaku terhadap yang lama atau yang baru. Ini 

sejalan dengan pepatah "mempertahankan tradisi lama yang 

baik dan mengadopsi hal-hal baru yang lebih baik." 

Konseptualnya, NU memilih jalur yang moderat dan inklusif 

dalam praktik agama. Praktik ritual yang mencerminkan 

budaya lokal dengan muatan keagamaan Islam adalah hal 

yang wajar, selama tidak menghilangkan nilai-nilai 

fundamental agama. Penelitian dilakukan di Desa Kosgoro 

STL Ulu Terawas, dan kesimpulannya menunjukkan tekad 

masyarakat untuk tetap mengikuti tradisi sesuai dengan 

prinsip Ahlussunnah Wal Jamaah. 

 

PENDAHULUAN 

Nahdlatul Ulama (NU) adalah salah satu organisasi keagamaan yang 

merumuskan ajaran ASWAJA sebagai fondasi ajaran agamanya. NU merupakan 

organisasi kemasyarakatan Islam terbesar di Indonesia, bahkan di dunia. Didirikan 

pada tanggal 31 Januari 1926 M, NU adalah salah satu ormas tertua di Indonesia, 

dan sebagai sebuah kepercayaan keagamaan, NU telah ada selama berabad-abad, 

seiring dengan keberadaan Islam di Indonesia. NU sering disebut sebagai NU 

kultural, yang merupakan komunitas yang mengikuti ajaran Ahlus sunnah wa al-

Jama’ah (Aswaja). (Ii, Nahdlatul, and Alwi 2007). Kelrangka pelmahaman 

ke lagamaan ASWAJA yang dike lmbangkan NUl me lmiliki karaktelristik khu lsuls yang 

mu lngkin julga melmbe ldakan delngan kellompok mu lslim lainya yaitul be lrporos pada 

tiga pilar ajaran pokok dalam Islam yang me llipulti bidang Aqidah, Fiqh dan 

Tasawwu lf. (Rohman 2021). Menurut KH. Hasyim Asy'ari seperti yang dipetik 

oleh Lathiful Khuluq, Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah para ulama yang ahli 

dalam tafsir Al-Qur'an, Sunnah Rasul, dan Fiqih, yang mengikuti tradisi Rasul dan 

Khulafaur Rasyidin. Dia juga menyatakan bahwa ulama-ulama ini saat ini adalah 

mereka yang mengikuti mazhab Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan Hambali. (Fadli and 

Sudrajat 2020)  

Dalam bidang Aqidah, NU l melngikulti pe lmikiran-pelmikiran aqidah yang 

dipelrke lnalkan olelh Abul Hasan al-Asy'ari dan Abul Mansulr al-Matulridi. Dalam 

bidang Fiqh, NUl me lngadopsi mode ll pe lmikiran dan meltodel istimbat hulkulm yang 

dikelmbangkan olelh e lmpat imam madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali). 

Se lmelntara itul, dalam bidang Tasawulf, NUl me lngiku lti modell yang dipelrke lnalkan 

olelh Abul Hamid al-Ghazali dan Al-Julwaini al-Baghdadi. Pelmahaman telntang 

konse lp Ahluls Su lnnah wal Jama'ah sangat pe lnting bagi anggota NU l, karelna 

Aswaja melrulpakan landasan dalam me lmbangu ln gelrakan dan mellayani ulmat. Olelh 

karelna itu l, se lmula meltodel be lrpikir dan pe lrgelrakan anggota NU l, khu lsulsnya para 

pe lngulruls dan lelmbaga di bawahnya, haru ls me lru ljulk pada konse lp dan se lmangat 

Aswaja. 

Pe lristiwa pelndirian Nahdlatull Ullama (NUl) me lmiliki hulbulngan delngan 
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be lbelrapa organisasi yang didirikan ole lh tokoh-tokoh NUl, selpe lrti Nahdlatult Tuljjar 

(bangkitnya para peldagang) pada tahuln 1918 selbagai inisiatif e lkonomi di 

pe ldelsaan, Tashwiru ll Afkar (forulm disku lsi) pada tahuln 1922 se lbagai ulpaya dalam 

bidang kelilmulan dan kelbuldayaan, selrta Nahdlatull Wathan (cinta tanah air) se lbagai 

ge lrakan politik dalam pe lndidikan. (Ali Maschan Moe lsa, 2010:5) Selbagai hasil 

telrbe lntulknya organisasi ini, akhirnya te lrbelntulklah selbulah badan belsar yang 

melngulmpullkan para ullama dan kalangan tradisionalis (pe lsantreln). Pada tanggal 

31 Janu lari 1926 M atau l 16 Rajab 1344 H., tokoh-tokoh ullama telrkelmulka 

be lrkulmpull di Su lrabaya ulntulk melndirikan su latul organisasi yang ke lmuldian dikelnal 

se lbagai Jamiyah Nahdlatull Ullama (NUl). Inilah salah satul tahapan dan prosels 

pe lmbelntulkan NUl, de lngan tu ljulan u lntulk me lmpelrtahankan dan me lmpromosikan 

ajaran Islam Ahluls Sulnnah Wal Jama'ah (Aswaja).  

Pe lnde lkatan NUl telrhadap Madzhab Ahl al-Sulnnah wa al-Jama'ah dipandang 

se lbagai pelnde lkatan yang mellipulti belrbagai aspelk dari pelmikiran, telrmasulk 

aqidah, fiqh, dan tasawwulf. Ke ltiga aspe lk ini dianggap selbagai satul ke lsatu lan yang 

tak telrpisahkan, tidak dipisahkan dalam kate lgorisasi yang belrlawanan. Namuln, 

dalam praktiknya, dime lnsi ajaran fiqh (hu lkulm Islam) selring kali lelbih melnonjol 

daripada dimelnsi lainnya. Dalam pelmikiran fiqh yang dipraktikkan ole lh NU l, 

konse lp hulkulm Allah dibagi me lnjadi dula jelnis, yaitul hulkulm yang belrsifat iqtidha 

(yang su ldah melmiliki keltelntulan elksplisit dalam nash) dan hulkulm Allah yang 

be lrsifat takhyir (yang bellulm melmiliki ke ltelntulan dasarnya) yang se lring diselbult 

se lbagai ibahah. Ju lmlah hulkulm yang tidak diatulr se lcara elksplisit jaulh lelbih 

banyak, dan ini me lrulpakan wilayah hulkulm yang belrsifat ijtihadiyah. Me lnje llajahi 

dan melnge lmbangkan wilayah ini me lnjadi tulgas u lmat Islam delngan 

melmpe lrgulnakan kaidah fiqh al-Hulkmul ma‟a al-„Illat (hulkulm didasarkan pada 

ke lbelradaan ataul ke ltiadaan alasan hulkulm yang melndasarinya), selrta melngacul pada 

logika selbab-akibat (caulsality) yang selringkali belrdasarkan pada pelrtimbangan 

maslahat (kelpelntingan) dan madharat (kelrulgian). 

Formullasi pelmahaman agama NU l telrhadap ASWAJA yang me lngikulti 

modell ullama mazhab tidak be lrarti bahwa NU l pulas de lngan ke ladaan stagnan yang 

pe lnulh delngan taqlid, selpe lrti yang dituldulhkan olelh kellompok "Islam Modelrnis". 

Konse lp dasar pellelstarian mazhab ole lh NUl se lbe lnarnya melrulpakan bagian dari 

tanggulng jawab dalam me llelstarikan dan melnyulcikan ajaran Islam itu l se lndiri. Pola 

pe lnelrimaan telrhadap mazhab yang dike lmbangkan olelh NUl, se lbagaimana hasil 

dari Mu lsyawarah Nasional di Bandar Lampu lng tahuln 1992, me lngadopsi du la pola, 

yaitul pe lne lrimaan se lcara telkstulal (qaulli) dan me ltodologis (istinbathi). Namuln, 

melnulrult NUl, pe lnggu lnaan Aswaja dan "be lrmazhab" tidak belrarti bahwa kita haruls 

se lcara langsu lng melmahami dan melnelrapkan ajaran yang te lrdapat dalam al-Qulran 

dan al-Hadits tanpa melmpelrtimbangkan pe lrulbahan zaman, cara me lnghulkulmi 

se lsulatul yang tidak melmiliki dalil yang je llas dalam al-Qulran dan al-Hadits, selrta 

masalah-masalah sosial lainnya yang tidak te lrdapat dalam al-Qulran dan al-Hadits. 

Ciri khas NUl dalam melngelmbangkan pelmahaman Ahlulssulnnah Waljama'ah 

adalah melngambil jalan te lngah yang belrada di antara dula elkstre lm. Seljarah telologi 

Islam melncatat belrbagai elkstrelmismel, se lpe lrti Khawarij yang melngkafirkan pellakul 

dosa be lsar, Qadariyah yang me lne lkankan ke lbelbasan manulsia dalam kelhelndaknya, 

Jabariyah yang melmpelrcayai keltelrpaksaan dalam pelrbulatan manulsia, dan 

Mu lktazilah yang melnonjolkan pelran akal dalam me lncari ajaran Islam. Dalam 

kontelks ini, aliran Asy'ariah dan Matu lridiah, telrinspirasi dari pelndapat-pelndapat 
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se lbe llulmnya telru ltama dari Ahmad ibn Hanbal, me lnge lmbangkan formullasi 

pe lmahaman kalamnya selndiri dan melndapatkan banyak pelngikult di sellulrulh dulnia. 

(Nuzulia 1967) 

Pe lmahaman Ahlulssulnnah Wal Jama'ah me lmiliki karaktelristik modelrat 

dalam selgala aspelk ke lhidulpan, telgak lu lruls dan se llalul condong pada keladilan, 

ke lse limbangan dan pelrtimbangan dalam tindakan, serta ulpaya ulntu lk melnyelbarkan 

ke lbaikan kelpada sellulrulh alam selmelsta. Karaktelristik ini belrtuljulan ulntulk 

melnghindari elkstrelmismel dalam selmula bidang kelhidulpan, delngan melnelkankan 

pe lntingnya kelse limbangan dan pelrtelngahan. Misalnya, dalam akidah, te lrdapat 

ke lse limbangan antara pelnggulnaan dalil naqliy dan aqliy, se lrta antara elkstrelmisme l 

Jabariyah dan Qadariyah. Dalam bidang syariah dan fikih, te lrdapat kelse limbangan 

antara ijtihad yang ce lroboh dan taqlid bu lta delngan melngikulti mazhab. NU l 

melne lgaskan pada hal-hal yang pasti (qath'iyat) dan tole lran pada hal-hal yang 

be lrsifat dulgaan (dzanniyyat). Dalam akhlak, te lrdapat kelse limbangan antara 

ke lbelranian dan keltakultan selrta pe lrilakul yang se lmbrono. Sikap re lndah hati adalah 

pe lrtelngahan antara kelsombongan dan relndah diri. (Dianti 2017) 

Se lcara ulmu lm, paham kelagamaan Ahlu lssulnnah Wal Jama'ah yang 

dipraktikkan olelh NUl dapat dianggap se lbagai pelnde lkatan modelrat yang 

melne lmpatkan diri di te lngah-telngah antara kellompok e lkstrelm rasionalis (‟aqliy) 

dan kellompok elkstre lm skriptulralis (naqliy). Namuln, bulkti-bulkti belrdasarkan telks 

Al-Qulr'an dan hadis (naqliy) me lmiliki ke lulnggullan atas bu lkti belrdasarkan akal 

ataul logika (aqliy) dalam hie lrarki. Delngan kata lain, dalam lingku lngan NU l, 

telrdapat pelne lkanan pada prinsip me lmprioritaskan telks Al-Qulr'an dan hadis di atas 

akal (taqdim an-nashsh ‟ala al-aql). (Nasution and Nasution 2020) Dalam 

praktelknya, selringkali telrdapat tantangan dalam me lncapai kelse limbangan antara 

melmpe lrtahankan tradisi lama yang baik dan me lngadopsi hal baru l yang le lbih baik. 

Se lbagai contoh, ada pandangan bahwa kau lm Nahdliyyin dianggap se lbagai 

masyarakat Islam tradisional. Me lskipuln bisa dimelngelrti dari suldu lt pandang lain, 

se lmangat melrelka dalam melmellihara buldaya dan tradisi lokal dalam praktik agama 

dise lbabkan olelh foku ls ultama melre lka pada prinsip-prinsip Ahlulssulnnah Wal 

Jama'ah dalam imple lmelntasi agama. 

Prose ls aktu lalisasi su latul ajaran melme lrlulkan u lsaha ulntulk melnjaga agar ajaran 

telrse lbult te ltap rellelvan de lngan situ lasi dan pe lrkelmbangan zaman, se lrta dapat 

melmbe lrikan solulsi ulntulk tantangan yang telruls be lrkelmbang. Ini melngharulskan 

kita ulntulk se lcara kritis melnge lvalulasi kontribulsi yang te llah dibelrikan olelh para 

pe lndiri Ahlulssulnnah Wal Jama'ah. Sikap yang ce lrmat dan kritis ini akan 

melmbantul se lse lorang u lntulk melnjaga ke lse limbangan dan kelte lrbulkaan dalam 

praktelk ke lagamaan. Dalam kelhidulpan manulsia, bu ldaya melrulpakan hasil 

kre lativitas yang digulnakan u lntulk me lmelnulhi ke lbultulhan dan me lningkatkan ku lalitas 

hidu lp. Salah satul ciri khas buldaya adalah pelrulbahan yang belrke llanjultan, seljalan 

de lngan dinamika kelhidulpan. Prose ls inte lraksi antara Islam dan bu ldaya lokal di 

Indone lsia yang melnghasilkan belntu lk buldaya yang belrsifat sinteltis adalah bagian 

tak telrpisahkan dari seljarah, selbagai hasil dari dialog antara Islam de lngan stru lktulr 

bu ldaya seltelmpat. Mulncullnya belrbagai ritulal delngan nilai-nilai buldaya lokal, 

namuln de lngan konteln yang belrakar pada ajaran Islam, me lrulpakan hal yang alami 

dan sah, delngan catatan bahwa akulltulrasi telrse lbult tidak melnghilangkan else lnsi 

fu lndamelntal dari ajaran agama. 

NUl dicirikan olelh ulpaya pe lnyatulan tradisi u llama salaf delngan tradisi buldaya 
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lokal. Organisasi ini ju lga melmiliki selrangkaian praktik tradisional khas, se lpe lrti 

tahlilan, dibaan, dan ziarah ku lbulr, yang dilarang olelh be lbe lrapa kellompok Mu lslim 

lainnya. Hal telrse lbult didulkulng olelh KH. Hasyim Asy'ari, karelna ASWAJA adalah 

kellompok yang melndasarkan dirinya pada tradisi orang-orang shalelh di masa lalu l 

(al-salaf al-shalih). Melrelka melngikulti ajaran para ullama dari dula kota sulci, yaitul 

Melkkah dan Madinah, selrta para ullama dari institulsi-al Azhar di Kairo, Melsir. 

Dasar sosial bagi anggota NU l adalah masyarakat Mulslim yang u lmulmnya 

melmiliki latar be llakang pelndidikan di pe lsantreln, baik di lingku lngan pelrkotaan 

maulpuln pelde lsaan. Namuln, bellakangan ini telrjadi pelrge lse lran signifikan dalam 

komposisi warga NUl de lngan selmakin banyaknya lullulsan pe lrgulru lan tinggi, baik 

dalam maulpuln lu lar nelgelri, yang melnjadi bagian dari kellompok ini. 

Di salah satul de lsa di Kosgoro, dimana mayoritas pe lnduldulknya adalah 

pe lngikult NUl, yaitu l delsa Kosgoro, praktelk pe lndidikan, amalan, dan ritulal 

ke lagamaan NUl teltap dijaga. Melskipu ln ritulal dan amalan yang be lrkaitan delngan 

ke lbuldayaan lokal hanya me lnjadi aspelk telknis ataul be lntulk e lkstelrnal, namuln 

e lse lnsinya teltap melngandulng ajaran Islam. De lngan kata lain, ritulal yang 

melnce lrminkan kelbuldayaan lokal hanyalah tampilan lu lar, selme lntara su lbstansinya 

adalah nilai-nilai ibadah yang diajarkan ole lh Islam. Selbagai contoh, ulpacara 

se llamatan ataul ke lndulri yang disellelnggarakan delngan tradisi lokal te lrtelntul, di 

dalamnya melmulat amalan-amalan yang dianjulrkan olelh Islam se lpelrti belrse lde lkah, 

be lrzikir, belrdoa, melmbaca Al-Qulr'an, dan lain selbagainya. Pelngatulran ulpacara 

ataul pe lne lntulan waktu l te lrse lbult hanya se lbagai pelnye lsulaian delngan ke lbiasaan dan 

praktik yang belrlakul di masyarakat, yang tidak be lrtelntangan delngan ajaran Islam. 

Ole lh karelna itul, pelrtanyaan pelne llitian di delsa Kosgoro, Ke lcamatan STL Ullul 

Telrawa, Kabu lpateln Mulsi Rawas, me lncakulp implelmelntasi nilai-nilai Kel-NUl-an 

se lrta hambatan-hambatannya. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Me ltodel yang dipraktikkan dalam pelngabdian kelpada masyarakat ini adalah 

meltode l PAR (Participatory Action Re lse larch) yang be lrtuljulan ulntulk 

melmbe lrdayakan masyarakat. Pe lmbelrdayaan ini belrtuljulan ulntulk me lngatasi 

ke lbultulhan dan masalah yang dihadapi ole lh masyarakat. Pe lnde lkatan ini julga 

be lrtuljulan ulntulk melnge lmbangkan dan melngge lrakkan pelnge ltahulan di kalangan 

masyarakat agar melre lka dapat belrpe lran se lbagai ageln pelrulbahan. Fokulsnya adalah 

pada pelmbe lrdayaan masyarakat dalam melne lrapkan nilai-nilai Ke l-NUl-an. 

Pe lntingnya kolaborasi dalam melnyelle lsaikan masalah yang belrkaitan delngan nilai-

nilai Kel-NUl-an, khulsulsnya ulntulk me lningkatkan praktik kelagamaan di Delsa 

Kosgoro, me lnjadi landasan ultama. Delngan pelnde lkatan PAR ini, mahasiswa 

be lrpelran aktif dalam melnye llelnggarakan program kelagamaan, belrpartisipasi, dan 

be lrkolaborasi delngan komulnitas di masyarakat. Data yang dipelrolelh mellaluli 

obse lrvasi, wawancara, dan dokulme lntasi akan dianalisis selsulai delngan ke ladaan 

dan kondisi masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Tradisi dan Nilai Keagamaan  

Se lbe llulm ke ldatangan Islam, pelnduldulk Nulsantara tellah melmiliki kelpe lrcayaan 

se lpe lrti animismel, dinamismel, Hindu l, dan Bulddha. Pada masa itul, melrelka 

melnggulnakan se lni se lbagai bagian dari u lpacara kelagamaan melre lka. Me llihat 
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kondisi masyarakat Nulsantara pada saat itul, para pelnye lbar agama Islam 

melnggulnakan stratelgi dakwah mellaluli se lni dan bu ldaya u lpacara melrelka. 

Tu ljulannya adalah agar Islam dapat dite lrima delngan mu ldah olelh melre lka, teltapi 

teltap se lsulai de lngan adat dan bu ldaya melre lka tanpa melnghilangkan tradisi ulpacara 

yang selsulai delngan agama dan ke lpelrcayaan melre lka. Selhingga, selni buldaya dan 

u lpacara adat Nu lsantara teltap belrke lmbang dan lelstari sampai se lkarang, tanpa 

melnyingkirkan prinsip-prinsip Islam, se lpe lrti yang telrcelrmin dalam tradisi 

ke lagamaan yang masih dipraktikkan di De lsa Kosgoro, Ke lcamatan STL U llul 

Telrawas, Kabu lpateln Mulsi Rawas. 

Aktivitas kelagamaan di Delsa Kosgoro se lrulpa de lngan kelgiatan kelagamaan di 

de lsa-delsa lainnya. Fahrulrozi, Pelmangkul Adat De lsa Kosgoro, melnje llaskan bahwa 

ke lgiatan kelagamaan yang dilakulkan masyarakat di sini se lrulpa delngan ke lgiatan 

ke lagamaan di delsa-de lsa lain dan tellah melnjadi bagian dari tradisi yang te ltap 

dijalankan. Di antara ke lgiatan telrse lbult telrmasulk Tahlilan, Se llamatan, 

Tasyakkulran, pe lngajian rultin, dan sholawatan (Bapak Fahrulrozi, 21 Fe lbrulari 

2024) De lngan pelnjellasan di atas, maka pe lnelliti julga silahtulrahmi melne lmuli bapak 

Su lyono se llakul Kasih dan belliaul melnambahkan bahwa nilai-nilai ataul tradisi yang 

dilakulkan di de lsa Kosgoro diataranya adalah Se llameltan, Melrawat Je lnazah, 

Tasawu ll, Tahlilan, Maullidan, Qu lnult Sulbulh, Dzikir/Wiridan dan Shalat Tarawih 

20 raka’at pada bu llan su lci Ramdhan. (Bapak Su lyono, 20 Fe lbrulari 2024)  

Me lnge lnai hal telrse lbult, pelne lliti julga silahtu lrahmi kel rulmah bapak Ahmad Sholihin 

se llakul tokoh agama di delsa Kosgoro, be lliaul julga melngatakan bahwa tradisi yang 

ada di delsa Kosgoro sampai saat ini adalah se llameltan, sholawatan, melmbaca su lrah 

yasin, melsholati mayyit, talqin mayyit, adzan 2 kali waktu l shalat julm’at, wirid dan 

se lbagainya. (Bapak Ahmad Sholihin, 22 Fe lbrulari 2024)  

Be lrdasarkan hasil wawancara te lrse lbult, pelne lliti tulrult se lrta belrsama 

masyarakat ulntu lk melngamati tradisi ke lagamaan yang belrlangsu lng di Delsa 

Kosgoro, antara lain Tahlilan, Mau llid Nabi, pe llaksanaan Tarawih 20 raka'at, dan 

Qu lnult. Rincian telntang pellaksanaan ke lgiatan-kelgiatan telrselbu lt, yang tellah 

diwawancarai olelh pe lne lliti, akan dibahas dalam bagian pe lmbahasan sellanjultnya. 

 

Tahlil  

Tahlilan melnulrult bahasa belrasal dari bahasa Arab yaitu l dari kata “Hallala” 

yang belrarti melngu lcapkan “laa ilaaha illallah” selpelrti basmalah belrarti melmbaca 

bismilla, hamdala me lngulcapkan alhamdu llillah dan seltelrulsnya. Adapu ln be lntulk 

kata kelrjanya ialah (hallala-yulhallilul) yang be lrarti melmbaca ataul melngulcapkan: 

Laa ilaaha illallah. Belntulk masdarnya ialah: “Tahliilan-Attahliilul” yang be lrarti 

pe lmbacaan ulcapan: Laa ilaaha illallah. Kalimat la ilaha illah adalah kalimat yang 

melnggambarkan taulhid, ia adalah kalimat u ltama dalam maqam islam. Pe lrte lngahan 

dan tu ljulan akhirnya, ia adalah kaidah atau l aqidah islam, iman dan ihsan diatasnya 

dibanguln agama dan kiblat. Ia me llipulti sellulrulh makna taulhid, delngan kalimat itul, 

se lmula ultulsan tu lhan datang dan se lmula kitab ditulrulnkan, ia bisa melnye llamatkan 

dari kelcellakaan abadi dari siksa yang pe ldih. Selmu la maqam yang tidak be lrdiri 

diatas kalimat la ilaha illah adalah batil. Se lmula amal dari belrbagai amal baik, 

tidak akan ditelrima kelculali delngannya makna kalimat tau lhid adalah melnge lsakan 

dzat yang qodim, azali dan Allahu l ahad, ahad makna tidak te lrbilang Allah adalah 
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ismu l al-azham (nama yang paling agu lng) se ldang selmula nama Allah yang lain 

melnje llaskan nama itul. 

Tahlil melrulpakan salah satul belntulk zikir, se ltiap zikir melmpu lnyai kelultamaan 

dan kalimat “laa ilaaha illallah” salah satu l sigat zikir yang paling ultama 

be lrdasarkan hadist nabi “ Zikir yang paling u ltama adalah kalimat “laa ilaaha 

illallah”. Ke lnapa kalimat ini sangat u ltama dan paling tinggi diantara sigat yang 

lain, kalimat laa ilaaha illallah kalimat yang dibawa ole lh para nabiyulllah dalam 

be lrdakwah kelpada se llulrulh ulmatnya mullai dari nabi adam as sampai nabi kita 

Mu lhammad saw Tradisi Tahlilan me lrulpakan salah satul bagian dari belntulk sikap 

dalam kontelks sosial ke lagamaan. Istilah tahlilan se lring dikaitkan delngan acara 

slameltan ataulpuln ta’dziyah, karelna ke ltiga hal telrse lbult melrulpakan ke lgiatan sosial 

dan kelbe lragamaan yang diyakini orang banyak dan me lmpulnyai faeldah-faeldah bila 

dilaksanakan Banyak masyarakat Islam me lnyakini tradisi tahlilan adalah su latul 

acara yang akan me lnambah kelimanan melre lka dan solidaritas masyarakat akan 

se lmakin elrat karelna Islam melmpulnyai banyak dimelnsi dalam melmahami ajaran 

agamanya, kelanelkaragaman inilah yang me lnimbu llkan felnome lna-felnomelna sosial 

dalam masyarakat. Pe lnullis sangat be lrhatihati dalam me lje llaskan tullisan ini agar 

tidak telrjadi kontradiktif dalam me lmahami tradisitradisi Islam di masyarakat 

telrse lbult Tradisi tahlilan yang masih dilaksanakan di se ltiap lapisan masyarakat di 

Indone lsia adalah tradisi yang tulruln telmulruln me lrulpakan su latul komplelks ide l-ide l, 

gagasan, nilai-nilai dan julga komplelks aktivitas manulsia. Tradisi tahlilan 

melrulpakan aprelsiasi ke limanan yang be lrtuljulan pe lndelkatan manulsia kelpada 

tu lhannya, karelna iman bisa be lrada pada tingkat ke labstrakan yang sangat tinggi, 

yaitul sullit ditangkap hulbulngannya delngan pe lrilakul. Ulntulk melne lngahi antara iman 

yang abstrak dan tingkah laku l ataul amal pe lrbulatan yang konkrelt itu l ialah mellaluli 

ibadah. 

Tahlilan adalah se lbulah ulpacara ritulal yang ulmulm dilakulkan olelh 

masyarakat Indonelsia ulntulk melmpelringati kelmatian selse lorang, dimana dilakulkan 

se lcara belrsama-sama belrsama delngan masyarakat selkitarnya. Kelgiatan ini 

mellipu lti melmbaca ayat-ayat Al-Qulr'an, mellakulkan dzikir, dan me lndoakan yang 

khu lsuls ulntulk mayit. Biasanya, acara ini diadakan se ltellah prosels pe lmakaman ataul 

se lbe llulmnya, dan belrlanjult se ltiap hari sampai hari ke ltuljulh. Se lte llah itul, acara 

diadakan kelmbali pada hari kel-40, ke l-100, dan ke l-1000 dari ke lmatian se lse lorang. 

Se ltellahnya, acara ini diullang seltiap tahuln dari tanggal kelmatian mayit, me lskipuln 

kadang-kadang bisa belrbelda dari satu l te lmpat kel te lmpat lain. Tahlilan adalah 

se lbulah acara yang mellibatkan pelmbacaan su lrat Yasin yang selring kali diselrtai 

de lngan tahlilan. Di kalangan masyarakat Indone lsia, istilah "tahlilan" dan 

"yasinan" selring digulnakan selcara ulmulm ulntulk melruljulk pada selbulah acara dzikir 

be lrsama, doa belrsama, ataul pe lrtelmulan ulntulk belrdzikir. Delngan kata lain, baik 

tahlilan, dzikir be lrsama, majellis dzikir, ataul doa be lrsama melruljulk pada kelgiatan 

yang sama, yaitul me lngingat Allah SWT baik se lcara individul maulpuln belrsama-

sama. Pada intinya, tahlilan atau l yasinan melrulpakan bagian dari aktifitas be lrdzikir 
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ke lpada Allah SWT. 

Istilah "tahlilan" te llah melnjadi bagian tak telrpisahkan dalam kelsadaran 

masyarakat, khu lsu lsnya di Indone lsia, se lring kali telrkait delngan pelristiwa ke lmatian, 

dan dianggap selbagai belntulk pelringatan atas kelpe lrgian selse lorang. Acara ini 

biasanya diadakan ole lh orang-orang telrde lkat dari almarhulm, dihadiri olelh ke lrabat, 

teltangga, dan kadang-kadang tamul dari jau lh yang dianggap pelnting olelh ke llularga 

almarhulm, bahkan para ullama. Selbe llulm Islam masulk kel Indonelsia, belrbagai 

ke lpelrcayaan tellah dianult olelh se lbagian belsar pe lnduldulk lokal. Di antara kelyakinan 

yang dominan pada saat itu l adalah animisme l dan dinamismel. Salah satu l 

ke lpelrcayaan yang ulmulm adalah telntang arwah yang melninggalkan tulbulhnya 

se ltellah ke lmatian dan belrke lliling di se lkitar ru lmah sellama tuljulh hari, ke lmuldian 

melninggalkan telmpat telrse lbult, dan ke lmuldian kelmbali se ltellah 40 hari, 100 hari, 

bahkan 1000 hari. Karelna itul, masyarakat pada waktul itul takult akan ganggulan 

arwah dan mellakulkan mantra-mantra selsulai delngan kelpe lrcayaan melrelka. 

Se ltellah Islam mullai dipelrkelnalkan olelh ullama yang belrdagang kel Indonelsia, 

melre lka melnilai bahwa praktik te lrse lbult be lrtelntangan delngan ajaran Islam. Olelh 

karelna itul, me lrelka be lrulpaya melnghilangkannya selcara belrtahap delngan 

melngganti mantra-mantra delngan bacaan-bacaan kalimat yang baik, de lngan 

harapan agar masyarakat be lrangsu lr-angsulr me lninggalkan praktik te lrse lbult dan 

be lralih kel ajaran Islam yang le lbih mulrni. Melskipu ln acara pelmbacaan kalimat-

kalimat Thoyibah me lnggantikan mantra-mantra yang tidak se lsulai de lngan ajaran 

Islam, pelrlul dicatat bahwa selcara sulnnah, praktik tahlilan tidak me lmiliki dasar. 

Nabi Mu lhammad SAW, kellularganya, dan para sahabatnya tidak pe lrnah 

mellaksanakan praktik se lmacam itul. Acara yasinan diyakini be lrasal dari para wali 

ke ltika melnye lbarkan Islam di dae lrah-daelrah yang masih melnganult agama Hindul 

ataul Animismel. Me lre lka melngintelgrasikan ajaran Islam ke l dalam tradisi dan 

ke lbiasaan masyarakat yang kulat pada masa itul. Contohnya, Sulnan Kali Jaga 

mellaluli se lni wayang, Su lnan Gu lnulng Jati mellaluli lagul-lagulnya, dan lain 

se lbagainya. 

Me lnge lnai hal ini bahwa ke lgiatan tahlilan di de lsa Kosgoro me lrulpakan 

Tradisi tahlilan yang ulmulm dilakulkan, baik di Delsa Kosgoro maulpu ln di delsa-de lsa 

lainnya, biasanya dilaksanakan se ltiap kali ada se lse lorang yang melninggal dulnia, 

dimullai dari hari pelrtama kelmatian hingga 40 hari ke lmuldian, hari kel-100, satu l 

tahuln, dula tahuln, dan selribul hari selte llah kelmatian. Acara ini biasanya dimullai 

se ltellah shalat maghrib, dan te lrkadang ju lga selte llah shalat isya. Dalam acara 

tahlilan ini, dibacakan su lrah Yasin, ayat-ayat Al-Qulr'an, se lrta sholawat kelpada 

Nabi Mu lhammad SAW, dan doa-doa. (Bapak Su ltono, 22 Fe lbrulari 2024) Se lbellulm 

pe llaksanaan tahlilan masyarakat di de lsa Kosgoro, ju lga diadakan ke lgiatan Khotmil 

Qu lr'an. Pe lnduldulk de lsa Kosgoro me lnye lbultnya selbagai pelngiriman doa ataul pahala 

ke lpada orang yang tellah melninggal du lnia. Sellain itul, Khotmil Qulr'an ju lga 

dise llelnggarakan dalam acara se llamatan, baik itul pelrnikahan maulpuln pe lrayaan 

hajjian. (Ulstad Kandar, 22 Felbrulari 2024)  
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Se ltiap minggul, rultin dilakulkan kelgiatan yasinan yang diselrtai delngan arisan, 

di mana selte llah melmbaca sulrat Yasin, dilanjultkan delngan pe lmbacaan tahlil. 

Ke lgiatan ini dilakulkan di se ltiap dulsuln, mu llai dari dulsuln I hingga du lsuln VI, 

de lngan frelkulelnsi yang belrbe lda-belda, misalnya pada malam Ju lmat ataul malam 

Kamis. Se ltellah pelmbacaan ayat-ayat Al-Qulr'an dan sholawat se lle lsai, kelmuldian 

dilakulkan arisan. Orang yang namanya te lrpilih dalam arisan akan me lnjadi tulan 

ru lmah ulntulk pelrte lmulan belrikultnya. Ulntulk melndapatkan informasi yang aktu lal 

maka pelne lliti julga be lrkulnjulng ke l keldiaman Kyai Abdull Rohim yang belrada di 

Pondok Pe lsantre ln Miftahu ll Hu lda delsa Kosgoro, be lliaul me lngatakan bahwa 

se lbagian belsar pe lnduldulk di delsa Kosgoro adalah anggota NUl. Keltika ada 

se lse lorang melninggal, tradisi tahlilan te ltap dilakulkan, bahkan jika yang me lninggal 

adalah anggota Mulhammadiyah. Tidak ada pe lrse llisihan antara komulnitas NUl dan 

Mu lhammadiyah telrkait pellaksanaan tahlilan. (Kyai Abdull Rohim, 24 Felbrulari 

2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara pe lnelliti, ditelmulkan bahwa acara tahlilan 

melrulpakan tradisi yang dilakulkan olelh pe lnduldulk delsa Kosgoro se ltiap kali ada 

individul Mulslim yang melninggal du lnia, tanpa melmandang apakah yang 

melninggal telrse lbu lt anggota NUl ataul Mulhammadiyah. Tradisi ini dilaku lkan mullai 

dari hari pelrtama hingga tuljulh hari belrtulrult-tulrult se ltellah kelmatian, kelmuldian pada 

hari kel-40, kel-100, dan kel-1000 se ltellah melninggal. Sellain itul, ju lga ada kelgiatan 

ru ltin minggulan, yang selring kali diselrtai delngan arisan dan Khotmil Qu lr'an. 

Pe llaksanaan tahlilan biasanya be lrlangsulng se ltellah sholat Isya, walaulpuln dalam 

be lbelrapa kasuls ju lga dilakulkan seltellah sholat Maghrib bahkan Ashar. Acara ini 

diawali delngan melmbaca su lrat Yasin, ayat-ayat Al-Qulr'an, dan me lngirimkan 

sholawat kelpada Nabi. 

 

Maullid Nabi  

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia, Maullid melruljulk pada pelrayaan 

hari lahir Nabi Mulhammad Saw, yang ju lga se lring dise lbult se lbagai bullan Mau lluld 

ataul bullan Rabiull Awwal. Se lmelntara be lrmaullid-Rasull melngacu l pada kelgiatan 

melmpe lringati hari kellahiran Nabi Mulhammad Saw. Keldatangan Nabi Mu lhammad 

Saw. ke l dulnia ini melrulpakan anulge lrah lular biasa dari Allah kelpada ulmat manulsia. 

Ke lhadirannya selbagaimana matahari yang mu lncu ll, melnghilangkan kelge llapan 

malam. Dia bagaikan re lmbullan di malam pu lrnama ataul air di telngah padang pasir 

yang tanduls. Cahayanya melmbawa janji akan kelbahagiaan dan kelse ljahtelraan yang 

abadi.  Selkitar 14 abad yang lalul, pada su latul malam di bullan Rabi'u ll Awwal, 

kau lm majulsi yang kafir dikeljultkan olelh padamnya api yang melre lka selmbah, yang 

se llama ratulsan tahuln tidak pelrnah padam. Pada malam itu l julga, pelnduldulk kota 

Me lkkah dihelbohkan ole lh sulara-su lara bulrulng yang be lrtelrbangan di langit de lngan 

su lara yang belrmacam-macam. Para pelnde lta dari kalangan Yahuldi dan Nashrani 

be lrkulmpull, melmanggil pelngikult melre lka ulntulk kellular dari rulmah dan mellihat 

bintang belsar yang mulncull di cakrawala, yang se lbe llulmnya tidak pelrnah telrlihat 

olelh para ahli pelrbintangan. Bahkan, singgasana raja Pe lrsia julga telrgoncang pada 

saat itul. Se lmula ini dianggap se lbagai tanda bahwa manulsia pilihan Allah barul saja 
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lahir kel dulnia se ltellah selmbilan bullan belrada dalam kandulngan Siti Aminah. Saat 

Siti Aminah me lngandulng Nabi Mu lhammad Saw., pelngalaman kelhamilannya 

tidak selpe lrti kelhamilan wanita lainnya. Me lnulru lt satu l riwayat, melskipuln ulsia 

ke lhamilannya suldah lanjult, Siti Aminah tidak pe lrnah melrasa le llah ataul 

ke lpayahan. Sellama masa kelhamilannya, Siti Aminah se lring dikulnju lngi olelh para 

Nabi yang melmbelritahulnya bahwa anak yang dikandulngnya akan melnjadi su lmbelr 

cahaya dulnia yang akan melne lrangi sellulrulh pelnjulru l, dari timulr sampai barat, selrta 

dari ultara hingga sellatan. Dalam pelrjalanan hidulp Rasu llulllah, tanggal 12 Rabiull 

Awwal melmiliki signifikansi yang pe lnting. Se llain selbagai hari kellahiran Nabi, 

tanggal telrse lbult julga melnandai pelristiwa Hijrahnya Rasullulllah kel Madinah. 

Be lbelrapa pelndapat bahkan me lnyatakan bahwa pada tanggal yang sama, 

Rasu llulllah melnghadap kelpada Allah Swt. 

Nabi Mu lhammad adalah pelnultulp para nabi yang selnantiasa melnjadi contoh 

yang tak telrbantahkan dalam ke lbe lnaran. Be lliaul melmbimbing ulmat manulsia 

melnuljul jalan yang telrang belndelrang, me lnyinari melre lka delngan cahaya Islam. 

Me llaluli pelrjulangannya, ulmat manulsia naik dari zaman kelgellapan melnuljul zaman 

yang pe lnulh cahaya delngan Islam se lbagai pelmandu lnya. Delngan lahirnya Nabi 

pe lnultulp zaman ini, te lrwuljuldlah ajaran Islam yang pe lnulh de lngan harmoni, 

pe lrsauldaraan, dan kelse limbangan, melnggantikan pelrse llisihan, pelrtikaian, dan 

pe lpelrangan. Sangat belsar pelngabdian Nabi Mu lhammad SAW kelpada ulmat 

manulsia di se llulrulh dulnia. Ole lh karelna itu l, adalah kelwajiban bagi kita se lbagai 

u lmatnya ulntulk se lnantiasa melngelnangnya dan be lrulsaha kelras u lntulk me lngamalkan 

ajaran yang tellah diajarkan olelh be lliaul. Se lgala yang tellah disampaikan, dilakulkan, 

dan diteltapkan olelh belliaul melnjadi dasar dari se lmula hulkulm Islam seltellah Al-

Qu lr'an yang melmang tidak ada ke lragulan akan kelbe lnarannya. Delngan melngikulti 

ajaran yang tellah diajarkan ole lh be lliaul, kita akan diakuli se lbagai ulmat belliaul di 

Hari Kiamat. 

Pe lne lliti belrintelraksi de lngan Bapak Su lratman, yang melrulpakan Ke lpala Kaulr 

Ke lulangan De lsa Kosgoro, u lntulk me lndiskulsikan pe lrayaan hari kellahiran Nabi dan 

sholawatan di de lsa telrse lbult. Belliaul melngulngkapkan bahwa masyarakat sangat 

antulsias dalam me lrayakan acara telrse lbult, yang te lrlihat dari partisipasi aktif di 

mu lsholla, rulmah-rulmah, masjid, dan lelmbaga-lelmbaga pelndidikan. Acara ini 

u lmulmnya mellibatkan pelmbacaan sholawat ke lpada Nabi selbagai wuljuld kelcintaan 

dan harapan ulntulk me lndapat syafa'at Nabi di hari kiamat. Pe lrayaan Maullid Nabi 

ini biasanya belrlangsu lng dari tanggal 12 hingga 19 Robi'u ll Awal. (Bapak 

Su lratman, 26 Felbru lari 2024)  Pe lne lliti julga melnanyakan hal telrse lbu lt kelpada bapak 

su lratman, dan belliaul julga melnambahkan bahwa pe lrayaan Maullid Nabi yang 

melriah biasanya belrlangsu lng pada malam tanggal 12 Robi'u ll Awal. Masyarakat 

be lrkulmpull di masjid dan mulsholla-mulsholla di selkitar ru lmah melrelka. Te lrkadang, 

pe llaksanaannya dilakulkan dari ru lmah kel rulmah delngan melngulndang te ltangga dan 

ke lrabat, melskipu ln se ldelrhana, hingga akhir bu llan. Pelrayaan hari kellahiran Nabi 

melrulpakan e lkspre lsi ke lcintaan dan pelnghormatan kelpada Nabi delngan me lmbaca 

sholawat dan Barzanje ln. Ke lgiatan belrsholawat tidak hanya te lrbatas pada pelrayaan 

hari kellahiran Nabi, te ltapi julga dilakulkan se ltiap hari karelna harapan ulntulk 

melndapatkan syafa'atnya di hari Qiyamat. Ru ltinitas ini telrmasu lk melmbaca 

Barzanjeln, Maullid Habsyi, dan melnye llelnggarakan Hadrah selpe lrti al-Banjari. 

 

Bapak Ahmad Sholihin melnjellaskan bahwa saat pelrayaan Maullid Nabi tiba 
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pada tanggal 12 Robi'u ll Awal, masyarakat de lsa Kosgoro sangat be lrse lmangat 

u lntulk melnyambu ltnya delngan melnde lkorasi dan me lnghiasi Masjid, Mu lsholla, dan 

telmpat lain yang digulnakan ulntu lk pelrayaan Maullid. Selcara ulmu lm, masyarakat 

be lrkulmpull di telmpat telrse lbult delngan melmbawa makanan selpe lrti nasi, bulah, dan 

lainnya ulntulk melme lriahkan acara Maullid te lrse lbult. (Bapak Sholihin, 26 Fe lbrulari 

2024) Belrdasarkan wawancara lapangan yang dilaku lkan olelh pelne lliti, pelrayaan 

Mau llid Nabi Mu lhammad SAW di de lsa Kosgoro dilaksanakan pada malam tanggal 

12 Robi'u ll Awal di masjid dan mu lsholla se ltellah sholat Maghrib. Acara ini diawali 

de lngan melmbaca Diba'iyah dan Asyraqal. Se llain itul, pe llaksanaannya julga 

dikelmas delngan melnghadirkan al-Banjari selrta selte llah sholat Isya', pelngajian 

u lmulm diadakan di balai de lsa dan lokasi lainnya. 

 

Qu lnult Sulbulh  

Pe lrsoalan melngelnai pe lmbacaan doa qulnult dalam shalat Sulbu lh pada rakaat 

ke ldula melrulpakan pelrdelbatan fiqih yang su ldah be lrlangsulng se ljak lama. 

Pe lrde lbatan ini tellah melmakan banyak waktul, e lne lrgi, dan pikiran, bahkan selring 

kali melmelcah bellah komu lnitas mulslim. Namu ln, ini adalah praktik ke lagamaan 

yang diikulti olelh warga Nahdliyyin, te lrmasulk praktik yang dilakulkan olelh 

masyarakat delsa Kosgoro. Dalam konte lks ini, pe lnelliti belrtelmul de lngan Kyai 

Abdull Rohim yang melnyampaikan bahwa di sini, dalam pe llaksanaan Sholat 

Su lbulh, masyarakat mellaksanakan doa qulnult. Ini su ldah melnjadi praktik ulmulm di 

se ltiap mulsholla ataul masjid di delsa Kosgoro dan tellah melnjadi bagian dari 

ke lbiasaan. Jika ada masjid atau l mulsholla yang tidak me llaksanakannya, 

ke lmulngkinan akan melnjadi topik pelmbicaraan di kalangan masyarakat.. (Kyai 

Abdull Rohim, 27 Fe lbrulari 2024) Be lrdasarkan hasil wawancara di lapangan, 

pe lnelliti melnelmulkan bahwa pe llaksanaan qu lnult dalam sholat Sulbulh di de lsa 

Kosgoro dilaku lkan se ltellah i‟tidal pada raka‟at ke ldula. Pe lne lliti melngamati hal ini 

di belbe lrapa mulsholla, telrmasulk di mulsholla Al-‘Amin dan Al-Mulhajirin. 

 

Shalat Tarawih  

Pada masa Nabi dan para sahabat, istilah "tarâwih" be llulm dikelnal, 

se lbaliknya, istilah yang ulmulm adalah "Salatulllail" ulntulk melru ljulk pada salat 
malam selcara u lmulm, dan "Qiyamul Ramadhan" ulntu lk me lruljulk pada ibadah malam 

se llama bullan Ramadhan. Istilah "tarâwih" baru l mu lncull pada abad keldula hijriah, 

saat mulncullnya imam-imam mazhab dan pe lrke lmbangan ilmul fikih dalam hulkulm 

Islam. Istilah "tarâwih" diciptakan u lntulk melmbeldakan salat malam yang 

dilakulkan se llama bu llan Ramadhan (yang dise lbult se lbagai salat tarâwih) de lngan 

salat malam lainnya di lu lar bu llan Ramadhan. Tahap belrikultnya adalah fasel 

anjulran, di mana Rasullulllah SAW melmbe lrikan contoh langsulng de lngan 

mellaksanakannya se lndiri, diikulti olelh para sahabat, baik se lcara individul maulpuln 

be lrjamaah. Pada fasel ini, Rasullulllah SAW melngaitkan salat tarâwih de lngan bullan 

Ramadhan dan melne lgaskan bahwa salat tarâwih adalah su lnnah yang sangat 

dianjulrkan. Dia melnelgaskan bahwa siapa puln yang mellaksanakan salat tarâwih 

de lngan kelyakinan dan harapan akan me lndapatkan ridha Allah, akan ke lmbali 

se lpe lrti bayi yang barul lahir dari ibulnya. Dari sinilah praktik salat tarâwih 

be lrkelmbang, di mana belbe lrapa sahabat mellaksanakannya belrsama kellularga di 

ru lmah, selmelntara yang lain me llaksanakannya selcara belrjamaah di masjid. Se lte llah 

wafatnya Nabi, praktik ini dike lnal selbagai tarâwih. Sellanjultnya, salat tarâwih te lruls 
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dilakulkan se lcara rultin se ltiap malam di masjid hingga zaman Abu l Bakar.  

Dari selgi eltimologi, asal kata Tarwîhah awalnya me lruljulk pada duldulk se lcara 

u lmulm ataul duldu lk de lngan cara apapuln. Ke lmuldian, istilah Tarwîhah digu lnakan 

khu lsuls ulntulk du ldulk yang spe lsifik, yaitu l duldulk se lte llah melnulnaikan salat isya 

e lmpat rakaat di malam bu llan Ramadhan. Hal ini kare lna melre lka yang 

mellaksanakan salat te lrse lbult duldulk dan be lristirahat seltellah melnye llelsaikan salat 

malam elmpat rakaat telrse lbult. Salat tarâwih biasanya dilaku lkan se ltellah salat isya 

pada malam bullan Ramadhan dan belrlangsulng hingga waktu l fajar. Melskipuln salat 

isya dilakulkan belrsamaan delngan maghrib tanpa salat isya te lrle lbih dahullul, salat 

tarâwih teltap dijalankan. Selpe lrti halnya salat pada u lmulmnya, salat tarâwih 

dimullai delngan niat saat takbiratu ll ihram. Salat ini te lrdiri dari dula raka'at-dula 

raka'at ataul elmpat raka'at-elmpat raka'at, diakhiri de lngan satu l kali tahiyat di raka'at 

telrakhir. Hu lkulm Me lnge lrjakan Shalat Tarawih adalah Su lnnah Mu lakkad, yang 

be lrarti su lnnah yang sangat dianjulrkan atau l diwajibkan ulntulk dilakulkan olelh seltiap 

u lmat Mu lslim di se llulrulh dulnia, kare lna salat su lnnah tarawih bisa me lnjadi 

pe llelngkap dalam melnjalankan ibadah pulasa. 

Dike ltahuli selbe llulmnya bahwa pellaksanaan salat tarâwih dianggap se lbagai 

su lnnah mu lakkad, yaitul sulatul sulnnah yang sangat dianjulrkan. Namu ln, julmlah 

raka'at dalam pellaksanaannya belrvariasi te lrgantulng pada kelyakinan mazhab yang 

dianult masing-masing individul. Namuln, delngan belrjalannya waktul dan 

melningkatnya kelbu ltulhan manulsia, telrjadi be lbe lrapa pelrulbahan dalam pellaksanaan 

ibadah, telrultama dalam tata cara me lnjalankan salat tarâwih. Masalah telrkait salat 

tarâwih dari masa lampau l hingga kini te ltap melnjadi topik yang me lnarik ulntulk 

dipelrdalam, dibahas, dan dite lliti selcara lelbih melndalam. Ini karelna masih ada 

be lbelrapa aspe lk yang me lnjadi pe lrdelbatan di kalangan u lmat Islam. Salah satu l 

pe lrdelbatan telrse lbult adalah melnge lnai julmlah raka'at dalam salat tarâwih. Dalam 

hal ini, para ullama melmiliki pandangan yang be lragam selhingga u lmat Islam julga 

mellaksanakannya selsulai de lngan pandangan masing-masing imamnya. Yang 

melnarik, pelrbeldaan pelndapat ini su ldah ada seljak zaman awal Islam, bahkan se ljak 

masa para sahabat. Hal ini te lrjadi me lskipuln melre lka melmiliki pelngalaman 

langsu lng dalam melngamati salat tarâwih yang dilaku lkan olelh Rasu llulllah SAW, 

dan se ltidaknya tellah me lnelrima pelnje llasan langsu lng dari be lliaul. Kondisi se lpe lrti itu l 

melmbulat ulmat Islam dari kalangan awam me lrasa kelbingulngan dalam melne lntulkan 

pilihan yang belnar. Di sisi lain, para ce lnde lkiawan Mulslim selmakin kulat dalam 

melmbe lrikan kritik delngan belrbagai alasan yang me lrelka ke lmulkakan. Akibatnya, 

se lringkali dalam masyarakat Mu lslim telrjadi keltidakselpakatan antara kellompok 

Mu lslim satu l de lngan ke llompok Mu lslim lainnya hanya kare lna pe lrbeldaan pe lndapat 

dalam hal julmlah raka'at tarawih. 

Julmlah shalat tarawih yang dike lrjakan di de lsa Kosgoro yaitul Shalat Tarawih 

telrdiri dari 20 raka'at, ditambah de lngan 3 raka'at witir pada akhirnya. Le lbih baik 

u lntulk mellaksanakan Shalat Tarawih se lcara belrjamaah, namuln jika dilakulkan 

se lcara individul puln te ltap sah. Pellaksanaan Sholat Tarawih di de lsa Kosgoro telrdiri 

dari 20 raka'at, se lsulai delngan pe lnjellasan Kyai Abdu ll Rohim bahwa masyarakat 

mellaksanakannya delngan pola 20 raka'at (2 raka'at salam), diiku lti delngan 3 raka'at 

witir (delngan dula raka'at pe lrtama, salam, satu l raka'at, dan salam), se lrta qulnult pada 

pe lrtelngahan bullan Ramadhan (malam 16 Ramadhan). Praktik ini dilakulkan di 

se ltiap mulsholla dan masjid di delsa Kosgoro se llama bullan Ramadhan. (Kyai Abdu ll 

Rohim, 27 Felbrulari 2024)  
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Ke lmuldian pelne lliti julga melne lmuli marbot masjid Nulrull Ikhsan yang belrada 

di de lsa Kosgoro, Be lliaul me lnyatakan bahwa pe llaksanaan sholat tarawih se lbanyak 

20 raka'at tellah melnjadi tradisi yang diikulti olelh masyarakat seljak lama. Mayoritas 

pe lnduldulk Kosgoro adalah anggota NU l, se lhingga sholat tarawih dilaku lkan delngan 

ju lmlah raka'at telrse lbult. Melskipuln de lmikian, cara mellaksanakannya belrvariasi, ada 

yang celpat, se ldang, dan lambat, te lrgantulng pada pre lfelre lnsi masing-masing jamaah 

u lntulk melnaiki kelndaraan yang disulkai. Be lrdasarkan hasil wawancara lapangan, 

pe llaksanaan sholat Tarawih di de lsa Kosgoro dimu llai delngan sholat Isya telrlelbih 

dahu llul, ke lmuldian dilanjultkan delngan sholat Tarawih se lbanyak 20 raka'at, diikulti 

de lngan 3 raka'at witir (yang pe lrtama 2 raka'at ke lmuldian salam, yang keldula 1 

raka'at dan salam), se lrta pelmbacaan qulnult pada selparulh akhir Ramadhan (malam 

16 Ramadlan). Seltellah se llelsai mellaksanakan sholat Tarawih, ke lgiatan dilanjultkan 

de lngan pelmbacaan Al-Qulr'an (tadaru ls). 
 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang tellah disajikan di atas, pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa tradisi kel-NUl-an yang dijalankan olelh masyarakat Delsa 

Kosgoro me lncakulp Tahlilan, Pe lrayaan Maullid Nabi Mulhammad SAW, Tarawih, 

dan Qulnult. Pe llaksanaan nilai-nilai kel-NUl-an ini dapat diulraikan selbagai belrikult: 

a) Tahlilan dilakulkan se lcara rultin dan saat ada anggota masyarakat yang 

melninggal. Pe llaksanaannya belrlangsulng se lte llah Maghrib ataul se lte llah Isya. b) 

Pe lrayaan Maullid Nabi dilakulkan se ltiap tanggal 12 Robiull Awwal di masjid, 

mulsholla, dan lelmbaga-lelmbaga pelndidikan. c) Qulnult Shulbulh dilakulkan pada 

raka'at keldula se ltellah I'tidal dari rulkul', baik dalam sholat belrjama'ah maulpuln 

se lcara individul. d) Tarawih dilaksanakan se ltellah sholat Isya' se ltiap bullan 

Ramadhan, telrdiri dari 20 raka'at (dibagi melnjadi 10 salam) dan diikulti de lngan 3 

raka'at witir (delngan 2 salam). Me lskipuln de lmikian, telrdapat kelndala-kelndala 

dalam pellaksanaan nilai-nilai kel-NUl-an te lrse lbult.: tidak ada kelndala melainkan 

se lmulanya belrjalan se lbagaimana melstinya dan se lsulai de lngan prinsip Ahlu lssulnnah 

Waljama’ah  a) Tahlil, Pellaksanaan kelgiatan selsulai delngan waktul. b) Maullid 

Nabi, pellaksanaannya  belrjalan delngan khidmad karelna telmpat suldah  melmadai, 

baik Masjid maulpulnMulshollah c) Qulnult Shulbulh, yang belrjamaah di masjid dan 

mulsholla lulmayan banyak banyak, d) Tarawih, masyarakat telrultama para relmaja 

sangat antulsias dan belrse lmangat dan selmpulrna dalam melngelrjakannya. 
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